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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan penalaran 
matematika bagi siswa kelas VIIA Semester Genap SMP Negeri 1 Sidoharjo tahun 
ajaran 2014/2015 melalui pendekatan saintifik terintegrasi model pembelajaran 
kooperatif STAD. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
observasi, catatan lapangan, dokumentasi dan tes. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis yang menggunakan model analisis interaktif 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 
adalah adanya peningkatan kemampuan penalaran matematika siswa yang dapat 
dilihat dari indikator yaitu: siswa yang mampu mengajukan dugaan sebelum 
tindakan 10 siswa (33,33 %), pada akhir siklus I 15 siswa (50,00%) dan pada 
akhir siklus II 25 siswa (83,33%), siswa yang mampu melakukan manipulasi 
matematika sebelum tindakan 7 siswa (23,33%), pada akhir siklus I 17 siswa 
(56,67%) dan pada akhir siklus II 24 siswa (80,00%), siswa yang mampu 
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi sebelum tindakan 8 
siswa (26,67%), pada akhir siklus I 16 siswa (53,33%) dan pada akhir siklus II 
ada 23 siswa (76,67%), siswa yang mampu menarik kesimpulan dari suatu 
permasalahan matematika yang diberikan sebelum tindakan ada 5 siswa 
(16,67%), pada akhir siklus I ada 19 siswa (63,33%) dan pada akhir siklus II ada 
26 siswa (86,67%). Dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan saintifik 
terintegrasi model pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan 
kemampuan penalaran matematika pada siswa. 
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Salah satu mata pelajaran di sekolah yang dapat mengajarkan siswa untuk 
berpikir kritis dan logis adalah matematika. Matematika berfungsi 
mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan 
menggunakan rumus matematika. Matematika juga berfungsi mengembangkan 
kemampuan mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika yang dapat 
berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik, atau tabel. 
Matematika merupakan ilmu yang mempunyai ciri-ciri khusus, salah satunya 
adalah penalaran dalam matematika yang berkenaan dengan ide-ide, konsep-
konsep, dan simbol-simbol yang abstrak serta tersusun secara hierarki. Untuk itu 
pengajaran matematika memerlukan cara pengajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan penalaran siswa. Kemampuan  penalaran  matematika  memiliki  
peran  penting  dalam  proses berpikir  seseorang,  terutama  dalam  belajar  
matematika,  karena  siswa  harus  bisa mengkomunikasikan  ide-ide  atau  
gagasan  matematikanya.  Dengan  kata  lain  siswa mampu  menggunakan  
matematika  sebagai  alat  komunikasi,  baik  dalam  pembelajaran matematika di 
kelas, maupun saat berinteraksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Bila 
kemampuan bernalar tidak dikembangkan pada siswa, maka bagi siswa 
matematika hanya akan menjadi materi yang mengikuti serangkaian prosedur dan 
meniru contoh-contoh tanpa mengetahui maknanya.  Atas dasar itulah 
kemampuan penalaran matematika siswa perlu ditingkatkan mengingat realita 
yang sekarang terjadi dalam dunia pendidikan, khususnya pada mata pelajaran 
matematika yang menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematika siswa 
masih tergolong rendah. 
Penelitian awal yang diperoleh yaitu diketahui bahwa kemampuan 
penalaran yang dimiliki siswa kelas VIIA di SMP Negeri 1 Sidoharjo masih 
rendah.  Hal ini terlihat dari 33,33% siswa yang mampu mengajukan dugaan,  
23,33%  melakukan manipulasi matematika, 26,67% memberikan alasan atau 
bukti terhadap kebenaran atas solusi dan  16,67%  menarik kesimpulan dari suatu 
permasalahan matematika yang diberikan. Untuk itu diperlukan pendekatan yang 
tepat agar dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika pada siswa.  
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru, diketahui bahwa guru 
dalam mengajar menggunakan metode ceramah atau konvensional. Guru belum 
menerapkan proses mengajar dengan cara diskusi atau membentuk kelompok 
diskusi, sehingga siswa kurang memahami materi yang disajikan oleh guru dan 
siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran matematika. Hal tersebut 
dikarenakan kurang tepatnya guru dalam memilih model pembelajaran. Model 
pembelajaran berperan penting dalam proses pembelajaran.  
Dari permasalahan  yang  terjadi  peneliti  menerapkan strategi 
pembelajaran melalui pendekatan saintifik yang terintegrasi dengan model 
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) untuk mengurangi 
permasalahan-permasalahan di atas. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang telah dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. 
Karakteristik PTK secara garis besar, yatu: 1) mengkaji permasalahan situasional 
dan kontekstual, 2) adanya tindakan, 3) adanya evaluasi terhadap tindakan, 4) 
pengkajian terhadap tindakan, 5) adanya kerjasama, dan 6) adanya refleksi 
(sutama, 2011:18). Langkah-langkah penelitian ini terdiri dari (1) dialog awal, (2) 
perencanaan tindakan, (3) pelaksanaan, (4) observasi, (5) refleksi, (6) evaluasi, 
dan (7) penyimpulan. 
Penelitian ini dilaksanakan di Negeri 1 Sidoharjo. Pemilihan tempat 
penelitian didasarkan pada latar belakang sekolah yang masih dalam tahap 
perkembangan, rata-rata siswa di sekolah tersebut dari kalangan menengah 
kebawah, dan belum pernah dilakukan penelitian dengan judul yang sama dengan 
peneliti. 
Penelitan ini dilakukan pada bulan November 2014 sampai dengan 
Februari 2015 dan kelas VII A  sebagai subjek penerima tindakan dengan jumlah 
siswa 30. Sedangkan subjek pelaku tindakan adalah guru matematika SMP Negeri 
1 Sidoharjo. 
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu 1) observasi 
digunakan untuk mendapatkan gambaran secara langsung pemahaman konsep 
matematika siswa, 2) catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian-
kejadian penting yang muncul pada saat proses pembelajaran matematika 
berlangsung, 3) dokumentasi meliputi RPP, daftar nama siswa, lembar tanggapan 
guru setelah penelitian serta dokumentasi setiap pelaksanaan tindakan, 4) tes 
digunakan untuk memperoleh data tentang sejauh mana peningkatan kemampuan 
penalaran matematika yang mengacu pada indikator. 
Teknik analisis data menggunakan proses analisis data, penyajian data, dan 
verifikasi data. Pada proses analisis data peneliti mengumpulkan data kemudian 
melakukan reduksi data meliputi memilih data berdasarkan relevansi, menyusun 
data, penyederhanaan data dan transformasi data kasar dari hasil catatan lapangan 
proses dilakukan di setiap tindakan pelaksanaan. Pada tahap penyajian data, 
peneliti mengumpulkan informasi kemudian disusun dengan runtut dari data 
tersebut sehingga mudah dipahami dan dapat disimpulkan. Sedangkan verifikasi 
data dilakukan secara bertahap untuk memperoleh kesimpulan yang akurat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran yang sudah dilakukan secara menyeluruh pada tindakan 
siklus I dan siklus II melalui penerapan metode kooperatif tipe STAD, bahwa 
terjadi peningkatan kemampuan penalaran matematika siswa dalam pembelajaran 
matematika sesuai dengan indikator yang telah digunakan oleh peneliti. Hasil 




























Siswa yang mampu 
mengajukan dugaan 
10 siswa 
( 33,33% ) 
12 siswa 




( 56,67 % ) 
25 siswa 
( 83,33 % ) 




( 23,33% ) 
10 siswa 
( 33,33% ) 
17 siswa 
( 56,67 % ) 
18 siswa 
( 60,00 % ) 
24 siswa 
( 80, 00 % ) 
Siswa yang mampu 
memberikan alasan 
atau bukti terhadap 
kebenaran solusi 
8 siswa 
( 26,67 % ) 
13 siswa 
( 43,33 % ) 
16 siswa 
( 53,33 % ) 
19 siswa 
( 63,33 % ) 
23 siswa 
( 76,67 % ) 





( 16,67 %) 
9 siswa 
( 30,00 % ) 
19 siswa 
( 63,33 % ) 
23 siswa 
( 76,67 % ) 
26 siswa 
( 86,67 % ) 
 
Adapun grafik peningkatan kemampuan penalaran matematika pada 
siswa dari sebelum tindakan sampai sesudah tindakan siklus II dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
  
 Gambar 4.1 Grafik peningkatan kemampuan penalaran matematika pada siswa 
kelas VII A dengan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
(STAD) 
 
Hasil penelitian ini merupakan hasil kolaborasi antara peneliti dan guru 
matematika kelas VII A SMP Negeri 1 Sidoharjo serta kepala sekolah yang 
terlibat dalam penelitian ini. Hasil diskusi dan dialog awal memberikan dorongan 
kepada guru matematika untuk melakukan perbaikan dalam pembelajaran 
matematika yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran  matematika pada 
siswa dengan menerapkan pendekatan saintifik terintegrasi metode pembelajaran 
Student Team Achievement Division (STAD). 
Sebelum dilaksanakan penelitian tindakan kelas di SMP Negeri 1 
Sidoharjo, kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas VII A masih 
rendah, hal itu dapat ditunjukkan dari indikator-indikatornya, siswa yang mampu 
mengajukan dugaan sebanyak 10 siswa (33,33%), siswa yang mampu melakukan 
manipulasi matematika sebanyak  7 siswa ( 23,33% ), siswa yang mampu 
memberikan alasan atau bukti dari solusi sebanyak 8 siswa (26,67%), dan  siswa 
yang mampu menarik kesimpulan dari suatu permasalahan matematika yang 
diberikan sebanyak 5 siswa (16,67%). 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh  peneliti dalam tindakan 
akhir siklus I, kemampuan penalaran matematika pada siswa telah mengalami 
peningkatan. Pelaksanaan tindakan siklus I diperoleh hasil berdasarkan data 
observasi yang ditunjukkan dari 30 siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Sidoharjo. 
Siswa yang mampu mengajukan dugaan sebanyak 15 siswa (50,00%), siswa yang 
mampu melakukan manipulasi matematika sebanyak  17 siswa ( 56,67% ), siswa 
yang mampu memberikan alasan atau bukti dari solusi sebanyak 16 siswa 
(53,33%), dan  siswa yang mampu menarik kesimpulan dari suatu permasalahan 
matematika yang diberikan sebanyak 19 siswa (63,33%). 
Kemampuan penalaran matematika siswa pada akhir siklus II mengalami 
peningkatan yang lebih signifikan dibanding pada siklus I. Mulai adanya 
peningkatan kemampuan penalaran matematika pada siswa, yaitu Siswa yang 
mampu mengajukan dugaan sebanyak 25 siswa (83,33%), siswa yang mampu 
melakukan manipulasi matematika sebanyak  24 siswa ( 80,00%), siswa yang 
mampu memberikan alasan atau bukti dari solusi sebanyak 23 siswa (76,67%), 
dan  siswa yang mampu menarik kesimpulan dari suatu permasalahan matematika 
yang diberikan sebanyak 26 siswa (86,67%). Pada akhir siklus II kemampuan 
penalaran matematika siswa mengalami peningkatan sebagian melebihi dari 
prosentase indikator dari yang telah direncanakan yaitu lebih dari 70% siswa yang 





Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMP Negeri 1 
Sidoharjo, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan saintifik 
terintegrasi model pembelajaran kooperatif  Student Team Achievement Division 
(STAD) dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa, karena 
dengan pembentukan kelompok yang terbagi dalam siswa yang pemahamannya 
lebih dengan pemahaman siswa yang kurang sangat mempengaruhi dalam 
pembelajaran. Adanya kerja kelompok dalam sebuah kelompok untuk 
menyelesaikan soal-soal latihan dari guru sangat menarik dan terjadilah proses 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika pada 
siswa. Dan dengan adanya reward (hadiah) baik berupa nilai atau barang 
menjadikan siswa lebih semangat dalam belajar matematika. Peningkatan yang 
terjadi dapat dilihar dari indikator-indikator yang telah tercapai, yaitu : 
1. Siswa yang mampu mengajukan dugaan sebelum dilakukan tindakan 
penelitian ada 10 siswa (33,33 %), pada akhir siklus I ada 15 siswa (50,00%) 
dan pada akhir siklus II ada 25 siswa (83,33%). 
2. Siswa yang mampu melakukan manipulasi matematika sebelum dilakukan 
tindakan penelitian ada 7 siswa (23,33%), pada akhir siklus I ada 17 siswa 
(56,67%) dan pada akhir siklus II ada 24 siswa (80,00%). 
3. Siswa yang mampu memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi 
sebelum dilakukan tindakan penelitian ada 8 siswa (26,67%), pada akhir siklus 
I ada 16 siswa (53,33%) dan pada akhir siklus II ada 23 siswa (76,67%). 
4. Siswa yang mampu menarik kesimpulan dari suatu permasalahan matematika 
yang diberikan sebelum dilakukan tindakan penelitian ada 5 siswa (16,67%), 
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